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 Literasi sains merupakan kompetensi yang sangat 

dibutuhkan dalam menghadapi tantangan pada abad 

ke-21. Hal ini  disebabkan oleh kemampuan sains 

dapat menjadi bekal bagi peserta didik dalam 

menghadapi berbagai tantangan pada era global. 

Literasi sains yang berkaitan dengan kemampuan 

dalam memahami informasi, ilmu pengetahuan, dan 

fakta dalam kehidupan sehari-hari sangat penting 

untuk dibekalkan pada siswa agar lebih siap dalam 

menghadapi era perkembangan sains dan 

pemanfaatan teknologi di masa sekarang dan akan 

datang. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh 

guru dan siswa terkait instrumen tes literasi sains di 

kelas V. Penelitian ini menerapkan metode 

penelitian kualitatif dengan analisis data deskriptif 

yang diperoleh dari wawancara dan observasi 

bersama guru kelas V serta penyebaran angket 

kebutuhan kepada siswa. Dari penelitian ditemukan 

bahwa guru belum memiliki instrumen tes literasi 

sains, guru menyadari pentingnya instrumen tes 

literasi sains untuk mengukur dan meningkatkan 

literasi sains siswa, namun terkendala belum 

memiliki kemampuan dalam mengembangkan 

instrumen tes literasi sains. Instrumen tes yang 

digunakan oleh guru masih bersifat instrumen tes 

biasa yang hanya mengukur aspek konten IPA. 

Sebagian besar siswa juga menyadari akan 

pentingnya literasi sains. Dapat disimpulkan bahwa 

guru dan siswa membutuhkan instrumen tes literasi 
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sains dalam mengukur dan meningkatkan literasi 

sains siswa.  
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 Scientific literacy is a crucial competency needed to face 

the challenges of the 21st century. This is because 

scientific skills can equip learners to tackle various 

challenges in the global era. Scientific literacy, which 

involves understanding information, scientific 

knowledge, and facts in daily life, is essential for 

students to better prepare them for the era of scientific 

advancement and technology utilization in the present 

and future. The research objective is to identify the needs 

and issues teachers and students face related to science 

literacy test instruments in the 5th grade. This study 

applies qualitative research methods with descriptive 

data analysis obtained from interviews and observations 

with 5th-grade teachers and distributing a needs 

questionnaire to students. The research found that 

teachers still need to get science literacy test 

instruments; they acknowledge the importance of these 

instruments to measure and enhance students' scientific 

literacy but are hindered by a lack of ability to develop 

such instruments. Teachers' test instruments are still 

basic and mainly focus on measuring aspects of science 

content. Most students also recognize the importance of 

scientific literacy. In conclusion, both teachers and 

students require science literacy test instruments to 

measure and enhance students' scientific literacy. 
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Pengembangan Instrumen Tes Penilaian Literasi Sains Berorientasi TIMSS Siswa SD Kelas V. 

Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Sekolah Dasar (JP2SD), 12(1). doi: 

https://doi.org/10.22219/jp2sd.v12i1.32712  

 

PENDAHULUAN 

Era abad ke-21 saat ini, pendekatan pembelajaran bertujuan untuk mendorong siswa 

agar mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikatif dan kerja sama 

atau  yang  dikenal dengan 4C (critical thinking, creative thinking, comunnicative, 

collaboration) (Kemendikbud, 2017). Tujuan dari karakteristik tersebut adalah agar 

pengetahuan siswa dapat diperdalam melalui pemanfaatan alam dan lingkungan sebagai 

sumber pembelajaran, dengan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang 

berfokus pada fenomena alam dan sosial (Adawiyah & Wisudawati, 2017). 

Perkembangan cepat dalam bidang sains dan teknologi pada abad ke-21 mengakibatkan 

transformasi signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk bidang pendidikan. 

Tantangan semakin meningkat bagi dunia pendidikan dalam mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi perubahan zaman di abad ke-21 (Yuliati, 2017 ; Monica, 2021) pendidikan 

diharapkan dapat menciptakan individu berkualitas sebagai sumber daya manusia (SDM) 

(Carlgren, 2013 ; Mashudi, 2019). Kualitas SDM tersebut tercermin dalam kemampuan 

yang memadai untuk menghadapi tantangan yang timbul akibat perubahan besar pada 

abad ke-21 (Carlgren, 2013).  

https://doi.org/10.22219/jp2sd.v12i1.32712
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Literasi sains merupakan merupakan kompetensi yang sangat dibutuhkan untuk 

menghadapi tantangan abad ke-21 (Kusdiningsih dkk., 2016 ; Yuliati., 2017). Hal ini  

disebabkan oleh kemampuan sains dapat menjadi bekal bagi peserta didik dalam 

menghadapi berbagai tantangan pada era global. Literasi sains yang berkaitan dengan 

kemampuan dalam memahami informasi, ilmu pengetahuan, dan fakta dalam kehidupan 

sehari-hari sangat penting untuk dibekalkan pada siswa agar lebih siap dalam menghadapi 

era perkembangan sains dan pemanfaatan teknologi di masa sekarang dan akan datang 

(Mardhiyyah, 2016). Dengan demikian, diperlukan proses pembelajaran yang dapat 

mempersiapkan peserta didik agar memiliki kompetensi yang tinggi terkait kemampuan 

pemahaman dalam bidang sains dan teknologi. Peserta didik diharapkan dapat berpikir 

secara logis, kritis, dan kreatif, mampu berargumentasi dengan benar, serta memiliki 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi. Ini bertujuan agar peserta didik memiliki sikap 

dan kesadaran yang tinggi terhadap diri sendiri dan lingkungannya, memungkinkan 

peserta didik untuk membuat keputusan yang didasarkan pada pertimbangan sains 

(Yuliati, 2017). Dalam konteks perubahan yang cepat dan persaingan ketat dalam era 

globalisasi saat ini, kemajuan atau kemunduran suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh 

aspek pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan sains yang konsisten dengan 

perkembangan zaman menjadi kunci penting dalam aspek pendidikan (Amri dkk, 2013). 

Penting bagi setiap individu untuk memperoleh pengembangan literasi sains karena 

kemampuan literasi tersebut memiliki peran krusial dalam berkontribusi pada 

penyelesaian permasalahan ekonomi dan sosial di Masyarakat (Bagasta dkk, 2018).  

Literasi sains memiliki hubungan erat dengan keterampilan siswa dalam mengenali 

dan memahami lingkungan, alam, dan sekitarnya. Kelangsungan hidup alam dan 

lingkungan ini sangat tergantung pada bagaimana manusia memperlakukan dan 

memanfaatkan sumber daya alam tersebut. Literasi sains diartikan sebagai kemampuan 

untuk terlibat dalam permasalahan yang terkait dengan ilmu pengetahuan dan ide-ide 

ilmiah, dengan tujuan menyelesaikan tantangan atau permasalahan  kehidupan, sebagai 

individu yang berpikir reflektif (OECD, 2016). Literasi sains tidak hanya mencakup 

kemampuan memahami ilmu pengetahuan ilmiah, tetapi juga melibatkan keterampilan 

untuk memahami proses sains dan mengaplikasikannya dalam menghadapi situasi nyata 

di sekitar  (Rostikawati, 2016). Lebih lanjut Indrawati & Sunarti (2018) mengemukakan 

bahwa literasi sains melibatkan pengetahuan dan pemahaman tentang konsep ilmiah dan 

proses yang diperlukan untuk membuat keputusan pribadi, berpartisipasi dalam konteks 

sosial dan budaya, serta berkontribusi pada produktivitas ekonomi.  

Kemampuan literasi sains memungkinkan seseorang untuk mengenali isu-isu 

ilmiah dalam keputusan di tingkat lokal dan nasional, sambil mengekspresikan 

pandangan yang didasarkan pada pengetahuan ilmiah dan teknologi. Dalam konteks abad 

ke-21, literasi sains dianggap sebagai suatu kecakapan  yang sangat penting. Oleh karena 

itu, pengembangan literasi sains menjadi fokus utama dalam pembelajaran abad ke-21 

(Rusilowati, 2018). Literasi sains dinyatakan sebagai kemampuan untuk memahami ilmu 

pengetahuan dan mengaplikasikannya untuk memenuhi kebutuhan manusia (Yuliati, 

2017). Dalam konteks kehidupan sehari-hari, literasi sains menjadi suatu kebutuhan 

penting untuk mengambil keputusan, berpartisipasi dalam isu-isu sosial-budaya, dan 

meningkatkan produktivitas ekonomis (Setiawan, 2019). Seseorang yang memiliki 

literasi sains akan mampu dengan mudah membaca, memahami, dan mengambil 

tanggung jawab dalam menangani masalah kehidupan sehari-hari. Definisi literasi sains 

oleh Pratiwi dkk (2019) mengacu pada kemampuan untuk memahami proses ilmiah dan 

aktif terlibat dengan informasi ilmiah yang tersedia dalam konteks kehidupan sehari-hari. 
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Kemampuan literasi sains memiliki signifikansi yang besar dalam perkembangan 

peserta didik, karena literasi menjadi suatu keterampilan yang memungkinkan peserta 

didik untuk memahami aspek-aspek ilmu pengetahuan. Peserta didik dapat 

menyampaikan informasi sains baik secara lisan maupun tertulis, sambil mengaplikasikan 

pengetahuan sains untuk mengatasi permasalahan. Selain itu, literasi sains juga bertujuan 

agar peserta didik dapat mengembangkan sikap yang responsif terhadap lingkungannya, 

sesuai dengan pertimbangan yang bersifat ilmiah (Toharudin, 2016). Oleh karena itu, 

pengembangan keterampilan literasi sains pada tingkat sekolah dasar menjadi suatu 

keharusan, mengingat pendidikan dasar memegang peranan krusial sebagai landasan 

utama dalam membentuk keterampilan literasi sains yang akan menjadi modal berharga 

bagi peserta didik di masa dewasa.  

Perolehan taraf literasi sains siswa Indonesia selama periode 12 tahun 

partisipasinya dalam program asesmen internasional TIMSS, peringkat literasi sains 

Indonesia selalu berada pada posisi kelima terendah. Padahal, literasi sains memegang 

peranan sangat penting dalam menentukan kualitas pendidikan suatu negara (Fu‘adah, 

2017). Berdasarkan data Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS), nilai literasi sains peserta didik Indonesia cenderung mengalami penurunan dari 

tahun 1999, 2003, 2007, 2011, dan 2015, yakni secara berturut-turut 492, 510, 471, 426, 

dan 397.  

PISA (Programme for International Student Assessment) yang juga merupakan 

program asesmen internasional yang melakukan penelitian mengenai kemampuan literasi 

membaca, matematika, dan sains siswa di berbagai negara mengemukakan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh PISA pada tahun 2018 bahwa nilai literasi sains siswa 

Indonesia yakni 396, dimana nilai tersebut mengalami penurunan dibandingkan hasil 

PISA pada tahun 2015, nilai literasi sains siswa sebesar 403. Kendati demikian, nilai 

tersebut masih terpaut jauh di bawah rata-rata skor OECD yang mencapai 487 (OECD, 

2019). Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi sains siswa 

Indonesia tergolong rendah. Temuan ini didukung oleh penelitian Mardhiyyah dkk (2016) 

yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa berada pada level rendah 

dalam semua aspek literasi sains. Selain itu, hasil penelitian Utama dkk (2019) juga 

mengindikasikan bahwa kemampuan literasi sains siswa masih belum optimal, yang 

tercermin dari rendahnya skor dalam menyelesaikan soal-soal literasi sains. Kondisi ini 

tentu memprihatinkan karena tidak sesuai dengan tujuan pendidikan sains yang 

menekankan pentingnya literasi sains untuk menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang pesat serta menerapkan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengembangan literasi sains di kalangan peserta didik menjadi suatu aspek krusial yang 

perlu ditekankan di semua negara, terkhusus Indonesia (Indrawati & Sunarti, 2018). 

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi rendahnya literasi sains peserta didik 

di Indonesia. Anggraini (2014) dan Putra (2016) mengemukakan salah satu penyebab 

rendahnya literasi sains adalah kurangnya dukungan dalam proses pembelajaran yang 

tidak memberikan siswa kesempatan untuk mengembangkan kemampuan literasi sains. 

Selain itu, metode penilaian yang umumnya digunakan di sekolah juga turut berkontribusi 

terhadap posisi rendah Indonesia dalam studi PISA. Putra (2016) mengemukakan bahwa 

siswa cenderung merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang memerlukan 

pemahaman menggunakan wacana. Siswa memaparkan, soal literasi terasa lebih sulit 

dibandingkan dengan tes konvensional yang biasa diberikan oleh guru. Di samping itu, 

taraf literasi sains yang rendah disebabkan oleh kurangnya keterlibatan pembelajaran 

sains dalam kehidupan sehari-hari warga negara dan pemisahan pembelajaran sains dari 
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konteks sosial menjadi penyebab utama dari tingkat literasi sains peserta didik yang 

rendah. Pembelajaran cenderung hanya berfokus pada penguasaan materi, dan sistem 

penilaian yang diterapkan masih belum optimal, sehingga siswa hanya dipersiapkan 

untuk memahami informasi tanpa mempertimbangkan literasi sains secara menyeluruh 

(National Research Council, 1996). Instrumen penilaian saat ini masih belum sepenuhnya 

dapat menilai tingkat literasi sains dengan baik (Permanasari, 2011). Pada penelitian 

Sudiatmika (2010) tes yang digunakan di sekolah cenderung lebih menekankan pada 

aspek pengetahuan dan keterampilan matematis, sementara aspek konteks dan proses 

literasi sains belum sepenuhnya menjadi bagian integral dari proses penilaian. 

Selain itu, faktor penyebab rendahnya literasi sains siswa yaitu kurangnya 

pengetahuan guru mengenai literasi sains; dan ritme pembelajaran untuk mencapai target 

kurikulum seringkali menyebabkan miskonsepsi pada konsep-konsep IPA sehingga 

sekadar dihapal. Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru juga seringkali tidak 

konteksual. Kemudian, rendahnya literasi sains siswa juga disebabkan oleh peran 

sekolah, seperti ketersediaan fasilitas yang kurang mendukung; sarana dan prasarana 

yang kurang memadai seperti laboratorium untuk pembelajaran sains, sehingga peserta 

didik minim dalam melaksanakan kegiatan praktikum yang mengakibatkan lemahnya 

dalam mengaitkan pengetahuan sains dengan fenomena di kehidupan nyata. 

Hasil penelitian Windyarini & Sistiana (2017)  menyatakan bahwa konsep 

pembelajaran sains yang bertujuan untuk membentuk literasi sains pada peserta didik 

tampaknya masih belum dipahami sepenuhnya oleh guru-guru sains. Proses pembelajaran 

dan metode evaluasi yang digunakan masih cenderung bersifat konvensional dan lebih 

fokus pada pemahaman konseptual, sehingga siswa kurang terlatih dalam kemampuan 

literasi sains. Sejauh ini, instrumen tes lebih cenderung menekankan pada konten 

pengetahuan saja, tanpa memperhatikan aspek literasi sains seperti penerapan sains dalam 

kehidupan sehari-hari, kemampuan berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah, dan 

beberapa keterampilan proses sains (Ridwan, 2013). Penelitian oleh Septiani dkk (2019) 

memaparkan bahwa kemampuan literasi sains siswa cenderung rendah karena siswa 

masih belum terlatih dalam menjawab soal-soal literasi sains. Selain itu, proses penilaian 

yang umumnya dilakukan di lingkungan sekolah juga berkontribusi pada rendahnya 

tingkat literasi sains di Indonesia. Untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta 

didik Indonesia, diperlukan suatu pendekatan kurikulum yang mempertimbangkan 

literasi, dukungan dari sekolah dan peserta didik, serta pengembangan instrumen 

penilaian literasi sains (Asri dkk., 2021). Oleh sebab itu, peran instrumen penilaian literasi 

sains tidak dapat dipandang sebelah mata. 

Hasil wawancara dengan beberapa guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 

Gajahmungkur (SDN Bendan Ngisor, SDN Gajahmungkur 01, SDN Gajahmungkur 03 

dan SDN Petompon 02) pada tanggal 17 November 2023, 20 November 2023 dan 21 

November 2023 dan analisis terhadap soal-soal yang dibuat oleh guru diperoleh informasi 

bahwa soal-soal yang digunakan untuk menilai pencapaian belajar siswa belum 

mencakup literasi sains, soal-soal tersebut lebih berfokus pada aspek konten dan belum 

memperhatikan aspek proses dan konteks secara memadai. 7 guru dari 4 Sekolah Dasar 

Negeri di Kecamatan Gajahmungkur yang diwawancara menyatakan bahwa literasi sains 

itu sangat penting bagi peserta didik, namun terdapat kendala yakni guru belum mampu 

mengembangkan instrumen tes literasi sains secara mandiri, sehingga belum mampu 

mengukur literasi sains siswa. Guru menggunakan instrumen tes yang masih berfokus 

mengukur pada aspek konten saja. Berdasarkan fakta di lingkungan sekolah, fokus 

perhatian tertuju pada masalah kurangnya kemampuan literasi sains siswa. Hal ini dapat 
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dilihat dari hasil observasi terhadap soal-soal yang digunakan di sekolah, yang ternyata 

belum mencakup aspek literasi sains. Oleh karena itu, pengukuran tingkat literasi sains 

menjadi suatu hal yang sangat esensial untuk mengevaluasi sejauh mana siswa telah 

menguasai literasi sains. Tujuannya adalah untuk memungkinkan upaya peningkatan 

kualitas pendidikan di Indonesia sehingga dapat bersaing dengan negara-negara lain. 

Membuat instrumen tes yang berorientasi pada literasi sains adalah salah satu langkah 

untuk mengevaluasi kemampuan literasi siswa, khususnya dalam konteks sains atau Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Posisi sebuah asesmen sebagai alat penilaian di bidang 

pendidikan sangatlah penting, sebagaimana dijelaskan oleh (Aji, 2015).  

Penelitian terdahulu oleh Septiani dkk (2019) memaparkan bahwa kemampuan 

literasi sains siswa cenderung rendah karena siswa masih belum terlatih dalam menjawab 

soal-soal literasi sains. Selain itu, proses penilaian yang umumnya dilakukan di 

lingkungan sekolah juga berkontribusi pada rendahnya tingkat literasi sains di Indonesia. 

Hasil wawancara dengan beberapa guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 

Gajahmungkur dan analisis terhadap soal-soal yang dibuat oleh guru diperoleh informasi 

bahwa soal tes yang digunakan untuk menilai pencapaian belajar siswa belum mencakup 

literasi sains, soal-soal tersebut hanya berfokus pada aspek pengetahuan konten dan 

belum memperhatikan aspek penerapan dan penalaran. Guru belum mampu 

mengembangkan instrumen tes literasi sains secara mandiri, sehingga belum mampu 

mengukur literasi sains siswa. Untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta 

didik Indonesia, diperlukan suatu pendekatan kurikulum yang mempertimbangkan 

literasi yaitu pengembangan instrumen penilaian literasi sains (Asri dkk, 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan analisis secara mendalam 

terkait kebutuhan pengembangan instrumen tes literasi sains berorientasi TIMSS untuk 

mengukur dan meningkatkan kemampuan  literasi sains siswa Sekolah Dasar di 

Kecamatan Gajahmungkur.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan analisis data deskriptif. 

Pemilihan metode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa penelitian kualitatif, 

sebagaimana dikemukakan oleh Adlini dkk (2022), merupakan metode yang umum dan 

baku dalam penulisan artikel penelitian. Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam terhadap realitas yang diteliti, serta 

mementingkan ketepatan data (Astari, 2017; Karisma et al., 2023). Tujuan utama dari 

metode ini adalah untuk mendapatkan jawaban dari penelitian yang berkaitan dengan 

analisis data berdasarkan kegiatan wawancara, pengamatan, dan dokumen.  

Penelitian deskriptif kualitatif, sebagaimana dipaparkan dalam gambar 1 prosedur 

penelitian, merupakan metode yang tepat untuk meneliti objek yang alamiah dengan 

menekankan cara berpikir induktif yang menghasilkan data deskriptif. Dengan 

menggunakan metodologi kualitatif dan analisis data deskriptif, penelitian ini diharapkan 

dapat menghasilkan temuan yang valid dan reliabel, serta memberikan kontribusi yang 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Gambar 1 prosedur penelitian ini 

menunjukkan langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, analisis dan evaluasi. 
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Gambar 1. Prosedur Penelitian 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti prosedur yang tergambar di atas, yang 

terdiri dari empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, analisis, dan evaluasi. 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini, peneliti menyusun rencana penelitian, menyiapkan instrumen 

wawancara, menyiapkan instrumen lembar observasi, lembar telaah dokumen dan 

membuat instrumen angket kebutuhan siswa berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi, wawancara, dan menyebarkan angket 

kebutuhan siswa. Subjek yang diwawancara yaitu 7 orang guru/wali kelas V dari SDN 

Bendan Ngisor, SDN Gajahmungkur 01, SDN Gajahmungkur 03 dan SDN Petompon 02. 

Serta perwakilan siswa sekolah tersebut, masing-masing perwakilan tiap sekolah yaitu 7 

orang siswa. Total jumlah siswa yang diwawancara yakni 28 orang siswa. Subjek yang 

diberikan angket yaitu perwakilan dari tiap sekolah tersebut, masing-masing perwakilan 

yakni 7 orang siswa. Total jumlah siswa yang diberikan angket yakni 28 orang siswa. 

c. Tahap Analisis 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengolahan data dan analisis berdasarkan data 

yang diperoleh dari tahap pelaksanaan. 

d. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi dengan melihat dan mengkaji kembali 

hasil penelitian yang diperoleh. Berikut disajikan tabel kisi-kisi wawancara, kisi-kisi 

pedoman observasi, kisi-kisi lembar telaah dokumen dan kisi-kisi angket kebutuhan 

siswa. 
Tabel 1. Kisi-kisi Wawancara 

Aspek Indikator 

Analisis kebutuhan instrumen 

tes literasi sains  

a. Ketersediaan instrumen tes literasi sains 

b. Permasalahan mengenai instrumen tes literasi sains 

c. Harapan pengembangan instrumen tes literasi sains 

Analisis kurikulum a. Kurikulum yang diterapkan 

b. Permasalahan mengenai kurikulum pembelajaran  

c. Muatan atau tema yang membutuhan pengembangan instrumen tes 

literasi sains 

Analisis karakteristik siswa a. Jumlah siswa 

b. Hasil belajar siswa 

c. Minat belajar siswa 

d. Permasalahan yang sering muncul 

Sumber daya yang diperlukan a. Penggunaan teknologi di sekolah 

b. Fasilitas yang menunjang pembelajaran  

 

Perencanaan Pelaksanaan Analisis Evaluasi
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Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi 

Aspek Indikator 

Analisis instrumen tes literasi 

sains 

a. ketersediaan instrumen tes penilaian literasi sains 

b. jenis instrumen tes literasi sains yang dimiliki oleh guru 

Analisis instrumen Tes a. ketersediaan instrumen tes dalam mengukur konten pengetahuan 

IPA 

b. jenis instrumen tes dalam mengukur konten pengetahuan IPA 

Referensi pengembangan 

instrumen 

a. referensi yang digunakan oleh guru dalam mengembangkan 

instrumen tes  

Analisis kurikulum a. jenis kurikulum yang digunakan oleh guru 

Analisis karakteristik siswa a. jumlah siswa setiap kelas 

 

Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Telaah Dokumen 

Aspek yang Diamati Ya Tidak Catatan 

Guru memiliki instrumen tes penilaian literasi sains    

Jenis instrumen tes penilaian literasi sains yang dimiliki oleh guru adalah tes 

pilihan berganda 

   

Jenis instrumen tes penilaian literasi sains yang dimiliki oleh guru adalah tes 

esai/uraian 

   

Guru memiliki instrumen tes dalam mengukur konten pengetahuan IPA    

Jenis instrumen tes dalam mengukur konten pengetahuan IPA yang dimiliki 

oleh guru adalah tes pilihan berganda 

   

Jenis instrumen tes dalam mengukur konten pengetahuan IPA yang dimiliki 

oleh guru adalah tes esai/uraian 

   

Kurikulum yang digunakan oleh guru adalah kurikulum merdeka    

 

Tabel 4. Kisi-kisi Angket Kebutuhan Siswa 

Aspek Indikator 

Pengetahuan terkait literasi 

sains 

Siswa sudah/belum mengetahui literasi sains 

Ketersediaan instrumen tes 

literasi sains 

Siswa sudah/belum pernah menjawab instrumen tes literasi sains 

Materi yang sulit dan belum 

dikuasai siswa 

Kesulitan siswa terhadap mata pelajaran IPA 

Pendapat siswa terhadap pembelajaran IPA yang dilaksanakan oleh 

guru 

Urgensi literasi sains Siswa merasa literasi sains merupakah hal yang penting atau tidak 

Penelitian analisis kebutuhan ini dilakukan dengan menggunakan subjek yaitu 28 orang 

siswa dan 7 guru kelas V dari 4 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Gajahmungkur, Kota 

Semarang, yakni Sekolah Dasar Negeri Bendan Ngisor, Sekolah Dasar Negeri Gajahmungkur 01, 

Sekolah Dasar Negeri Gajahmungkur 03 dan Sekolah Dasar Negeri Petompon 02. Observasi dan 

wawancara dilaksanakan di 4 sekolah dasar negeri tersebut dengan guru kelas V, menggunakan 

instrumen wawancara yang sudah disusun. Kemudian dilakukan penyebaran angket kebutuhan 

kepada siswa kelas V SDN Bendan Ngisor, SDN Gajahmungkur 01, SDN Gajahmungkur 03, dan 

SDN Petompon 02. Kegiatan dilakukan bertujuan untuk mendapatkan hasil terkait kebutuhan 

siswa dan guru, permasalahan, dan karakteristik siswa pada pembelajaran IPA khususnya topik 

literasi sains. Setelah didapatkan data, langkah selanjutnya yaitu dilakukan pengolahan dan 

analisis data. Analisis data digunakan untuk mengetahui kebutuhan dan permasalahan yang terkait 

literasi sains siswa kelas V. Setelah diperoleh analisis data deskriptif, dilakukan evaluasi, 

penarikan kesimpulan dan saran serta masukan untuk penelitian selanjutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan instrumen 

tes penilaian literasi sains bagi guru dan siswa kelas V SD. Berdasarkan hasil wawancara 
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dengan tujuh orang guru dari empat sekolah dasar negeri di Kecamatan Gajahmungkur, 

Kota Semarang, diperoleh data dan informasi bahwasanya para guru atau wali kelas V 

SD sudah mengetahui terkait definisi dari literasi sains, namun semua guru menyatakan 

bahwasanya belum menggunakan instrumen tes literasi sains dalam mengukur tingkat 

literasi sains siswa. Dari semua guru yang diwawancara mengemukakan belum terdapat 

instrumen tes penilaian literasi sains di SDN Bendan Ngisor, SDN Gajahmungkur 01, 

SDN Gajahmungkur 03 dan SDN Petompon 02. Semua guru juga mengemukakan belum 

memiliki kompetensi dalam membuat instrumen tes literasi sains. Namun, para guru 

menyadari bahwa instrumen tes literasi sains merupakan elemen instrumen yang sangat 

penting dalam mengukur dan meningkatkan literasi sains siswa. Para guru berharap ada 

semacam panduan atau contoh instrumen tes literasi sains, sehingga para guru bisa belajar 

melalui panduan atau contoh instrumen tes literasi sains yang ada dalam mengembangkan 

instrumen tes literasi sains secara mandiri. 

Berdasarkan hasil wawancara, para guru juga mengemukakan bahwa kurikulum 

yang digunakan di sekolah merupakan kurikulum merdeka. Namun, para guru mengakui 

bahwa sebenarnya masih perlu beradaptasi dan belajar lagi terkait kurikulum merdeka, 

mengingat pada masa perkuliahan dulunya yang dipelajari adalah kurikulum KTSP dan 

kurikulum 2013. Dalam proses adaptasinya, para guru juga seringkali mengalami 

kebingungan karena banyak istilah yang berganti dan memang terdapat perbedaan yang 

cukup signifikan antara kurikulum KTSP, kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka. 

Guru-guru juga mengemukakan salah satu muatan atau tema yang membutuhkan terkait 

pengembangan instrumen tes literasi sains yaitu tema 8 bumiku sayang, bumiku malang 

mata pelajaran IPAS. 

Pada aspek analisis karakteristik siswa, berdasarkan hasil wawancara para guru 

memaparkan bahwa setiap kelas diisi oleh 24 sampai 26 siswa. Hasil belajar siswa juga 

belum sepenuhnya memuaskan karena masih banyak yang mendapat nilai yang rendah 

dan minat belajar siswa juga cenderung dinamis. Permasalahan yang muncul yaitu tingkat 

literasi siswa juga rendah, siswa masih kesulitan apabila diberikan soal tes yang 

menggunakan banyak wacana atau bacaan. Berdasarkan hasil wawancara, para guru juga 

memaparkan bahwa sekolah sudah memiliki fasilitas teknologi berupa komputer yang 

bisa digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan para siswa juga kebanyakan memiliki 

smartphone android milik sendiri ataupun pemberian pinjam yang diberikan oleh 

orangtua siswa.  

Selain melaksanakan kegiatan wawancara, peneliti juga melakukan kegiatan 

observasi dan telaah dokumen. Berdasarkan hasil observasi dan telaah dokumen, peneliti 

memperoleh data bahwasanya para guru belum memiliki instrumen tes penilaian literasi 

sains, namun memiliki instrumen tes dalam mengukur konten pengetahuan IPA siswa. 

Instrumen tes yang dimiliki oleh guru berupa instrumen tes pilihan berganda dan 

instrumen tes esai atau uraian, namun belum mencakup literasi sains. Para guru biasanya 

membuat soal dengan referensi dari buku ajar maupun referensi dari internet. Selain itu, 

diperoleh data bahwa kurikulum yang digunakan oleh guru adalah kurikulum merdeka 

dan jumlah siswa setiap kelasnya ialah 24-26 siswa. 



77 JP2SD (Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Sekolah Dasar), Vol. 12, No. 1, April 2024  hlm 68-85 

http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jp2sd 

 

  
Robi Agape Barus. (2024). Analisis Kebutuhan Pengembangan Instrumen Tes Penilaian Literasi Sains Berorientasi TIMSS Siswa SD 

Kelas V 

Selain dari hasil wawancara, observasi dan telaah dokumen yang telah disebutkan 

di atas, hasil analisis kebutuhan diperkuat dengan penyebaran angket analisis kebutuhan 

kepada 28 siswa kelas V dari 4 sekolah dasar negeri di Kecamatan Gajahmungkur, Kota 

Semarang yakni SDN Bendan Ngisor, SDN Gajahmungkur 01, SDN Gajahmungkur 03 

dan SDN Petompon 02.  Berikut ini merupakan hasil penyebaran angket. 

 
Gambar 2. Pengetahuan Siswa Terkait Literasi Sains 

Berdasarkan hasil penyebaran angket yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh data 

bahwa 55% siswa belum mengetahui terkait apa itu definisi literasi sains. Hanya 45% 

siswa yang menyatakan bahwasanya sudah mengetahui terkait apa itu definisi literasi 

sains. Kondisi ini tentu memprihatinkan mengingat literasi sains merupakan kompetensi 

yang sangat penting dikuasai oleh siswa. Pada era globalisasi yang semakin berkembang, 

penting bagi siswa untuk memiliki literasi sains yang baik. Hal ini dikarenakan literasi 

sains tidak hanya membantu siswa memahami konsep-konsep ilmiah tetapi juga 

membantu siswa dalam memecahkan masalah sehari-hari yang terkait dengan sains 

(Hardjo dkk., 2019). Hal ini sejalan dengan temuan yang disampaikan penelitian Yuliati 

(2017) menyatakan bahwa individu dengan kemampuan literasi sains dapat 

mengaplikasikan konsep sains dalam menyelesaikan masalah. Yuriza dkk (2018)  juga 

memaparkan bahwa siswa yang mahir dalam memecahkan masalah juga memiliki 

kemampuan literasi sains yang baik. Cahyana & Abdul  (2017)  juga menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis merupakan faktor penting yang memengaruhi kemampuan 

literasi sains.  
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Gambar 3. Ketersediaan Instrumen Tes Literasi Sains 

Berdasarkan hasil penyebaran angket yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh data 

bahwa 100% siswa menyatakan belum pernah menjawab soal tes literasi sains (gambar 

3). Kondisi ini tentu merupakan kondisi yang miris, mengingat literasi sains merupakan 

kompetensi yang sangat penting dimiliki oleh siswa. Literasi sains menjadi sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari karena dengan memiliki literasi sains yang baik, siswa dapat 

mengambil keputusan yang berdasarkan fakta dan bukti ilmiah (Hallman, 2017). Hal ini 

sejalan dengan temuan penelitian yang disampaikan oleh Basam dkk (2018) bahwa 

literasi sains mempunyai peranan yang sangat penting untuk mempersiapkan siswa dalam 

menghadapi tantangan kehidupan sosial yang berubah-ubah secara cepat. Hal ini 

didukung oleh temuan penelitian Rostikawati (2016)  bahwa literasi sains tidak hanya 

mencakup kemampuan memahami ilmu pengetahuan ilmiah, tetapi juga melibatkan 

keterampilan untuk memahami proses sains dan mengaplikasikannya dalam menghadapi 

situasi nyata di sekitar. Lebih lanjut Indrawati & Sunarti (2018)  mengemukakan bahwa 

literasi sains melibatkan pengetahuan dan pemahaman tentang konsep ilmiah dan proses 

yang diperlukan untuk membuat keputusan pribadi, berpartisipasi dalam konteks sosial 

dan budaya, serta berkontribusi pada produktivitas ekonomi.  

Kemampuan literasi sains memungkinkan seseorang untuk mengenali isu-isu 

ilmiah dalam keputusan di tingkat lokal dan nasional, sambil mengekspresikan 

pandangan yang didasarkan pada pengetahuan ilmiah dan teknologi. Hal ini  disebabkan 

oleh kemampuan sains dapat menjadi bekal bagi peserta didik dalam menghadapi 

berbagai tantangan pada era global. Literasi sains yang berkaitan dengan kemampuan 

dalam memahami informasi, ilmu pengetahuan, dan fakta dalam kehidupan sehari-hari 

sangat penting untuk dibekalkan pada siswa agar lebih siap dalam menghadapi era 

perkembangan sains dan pemanfaatan teknologi di masa yang akan datang (Mardhiyyah 

dkk., 2016). Dengan demikian, diperlukan proses pembelajaran yang dapat 

mempersiapkan peserta didik agar memiliki kompetensi yang tinggi terkait kemampuan 

pemahaman dalam bidang sains dan teknologi. Peserta didik diharapkan dapat berpikir 

secara logis, kritis, dan kreatif, mampu berargumentasi dengan benar, serta memiliki 
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keterampilan komunikasi dan kolaborasi. Ini bertujuan agar peserta didik memiliki sikap 

dan kesadaran yang tinggi terhadap diri sendiri dan lingkungannya, memungkinkan 

peserta didik untuk membuat keputusan yang didasarkan pada pertimbangan sains 

(Yuliati, 2017). Dalam konteks perubahan yang cepat dan persaingan ketat dalam era 

globalisasi saat ini, kemajuan atau kemunduran suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh 

aspek pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan sains yang konsisten dengan 

perkembangan zaman menjadi kunci penting dalam aspek pendidikan (Amri dkk., 2013).  

 
Gambar 4. Kesulitan Belajar IPA 

Berdasarkan hasil penyebaran angket yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh data 

bahwa 85% siswa menyatakan merasa sulit dalam belajar IPA dan 15% siswa menyatakan 

tidak merasa sulit dalam belajar IPA (gambar 4). Kondisi ini tentu merupakan kondisi 

yang memprihatinkan, mengingat mata pelajaran  IPA merupakan kompetensi yang 

sangat penting dikuasai oleh siswa. Melalui pendekatan pembelajaran berbasis literasi 

sains, tentunya siswa dapat dengan lebih mudah mencerna materi pembelajaran IPA. Hal 

ini disebabkan oleh instrumen tes literasi sains juga dapat membantu siswa meningkatkan 

keterampilan berpikir secara ilmiah, sehingga siswa dapat lebih kritis dalam menghadapi 

informasi dan fenomena sains yang ada di sekitarnya (Dewantari & Singgih, 2020). 

Instrumen penilaian saat ini masih belum sepenuhnya dapat menilai tingkat literasi sains 

dengan baik (Permanasari, 2011). Pada penelitian (Sudiatmika, 2010) tes yang digunakan 

di sekolah cenderung lebih menekankan pada aspek pengetahuan dan keterampilan 

matematis, sementara aspek konteks dan proses literasi sains belum sepenuhnya menjadi 

bagian integral dari proses penilaian.  Sejauh ini, instrumen tes lebih cenderung 

menekankan pada konten pengetahuan saja, tanpa memperhatikan aspek literasi sains 

seperti penerapan sains dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan berpikir kritis untuk 

menyelesaikan masalah, dan beberapa keterampilan proses sains (Ridwan, 2013).  

Penelitian oleh Septiani dkk (2019) mengemukakan kemampuan literasi sains siswa 

cenderung rendah karena siswa masih belum terlatih dalam menjawab soal-soal literasi 
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sains. Selain itu, proses penilaian yang umumnya dilakukan di lingkungan sekolah juga 

berkontribusi pada rendahnya tingkat literasi sains di Indonesia. Untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia, diperlukan suatu pendekatan kurikulum 

yang mempertimbangkan literasi, dukungan dari sekolah dan peserta didik, serta 

pengembangan instrumen penilaian literasi sains (Asri dkk., 2021). Oleh sebab itu peran 

instrumen penilaian literasi sains tidak dapat dipandang sebelah mata. Membuat 

instrumen tes yang berorientasi pada literasi sains adalah salah satu langkah untuk 

mengevaluasi kemampuan literasi siswa, khususnya dalam konteks sains atau Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Posisi sebuah asesmen sebagai alat penilaian di bidang 

pendidikan sangatlah penting, sebagaimana dijelaskan oleh (Aji, 2015).  

 
Gambar 5. Pembelajaran Berbasis Literasi Sains 

Berdasarkan hasil penyebaran angket yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh data 

bahwa 100% siswa menyatakan belum mendapatkan pembelajaran berbasis literasi sains 

(gambar 5). Kondisi ini tentu merupakan kondisi yang memprihatinkan, mengingat 

literasi sains merupakan kompetensi yang sangat penting dikuasai oleh siswa. Dalam 

upaya untuk mengembangkan literasi sains siswa, diperlukan instrumen tes yang dapat 

mengukur kemampuan literasi sains siswa dengan baik. Instrumen tes literasi sains yang 

baik akan menggambarkan sejauh mana siswa memahami dan mampu menerapkan 

konsep-konsep sains dalam kehidupan sehari-hari serta kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi masalah ilmiah dan menjelaskan fenomena ilmiah secara tepat (Sutrisna 

& Anhar, 2020).   

Penelitian yang dilakukan oleh (Chasanah & Nur, 2022) telah mengembangkan 

instrumen asesmen literasi sains yang terdiri dari 20 butir soal, yang telah dinilai valid 

dan layak oleh pakar. Proses pengembangan dimulai dengan analisis kebutuhan. Validitas 

instrumen tes, menurut ahli aspek materi, mencapai rerata persentase sebesar 93%, 

sementara aspek literasi sains memperoleh rerata persentase 93%, aspek konstruksi 

dengan rerata persentase 99%, dan aspek tata bahasa dengan rerata persentase 95%. 

Respon siswa terhadap kepraktisan instrumen tes menunjukkan kategori sangat praktis 
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dan sangat sesuai, dengan rerata 95%, sementara tanggapan guru mencapai 93%. Hasil 

uji empiris menunjukkan bahwa 18 soal dinyatakan valid, sementara 2 soal masuk dalam 

kategori drop. Koefisien reliabilitas mencapai 0,499. Keefektifan instrumen tes dianggap 

efektif, dan dapat membedakan kemampuan literasi sains siswa menjadi tiga kriteria, 

yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

 
Gambar 6. Urgensi Literasi Sains 

Berdasarkan hasil penyebaran angket yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh data 

bahwa 95% siswa menyatakan bahwa literasi sains itu penting dan hanya 5% siswa yang 

menyatakan bahwa literasi sains tidak penting (gambar 6). Kondisi ini tentu membuktikan 

bahwa mayoritas siswa merasa literasi sains itu penting bagi dirinya. Saat ini, literasi sains 

menjadi salah satu hal yang sangat penting dalam pendidikan. Literasi sains merupakan 

merupakan kompetensi yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi tantangan abad ke-21 

(Kusdiningsih dkk., 2016 ; Yuliati, 2017). Hal ini  disebabkan oleh kemampuan sains 

dapat menjadi bekal bagi peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan pada era 

global.  

Literasi sains yang berkaitan dengan kemampuan dalam memahami informasi, ilmu 

pengetahuan, dan fakta dalam kehidupan sehari-hari sangat penting untuk dibekalkan 

pada siswa agar lebih siap dalam menghadapi era perkembangan sains dan pemanfaatan 

teknologi di masa yang akan datang (Mardhiyyah dkk., 2016). Literasi sains memiliki 

hubungan erat dengan keterampilan siswa dalam mengenali dan memahami lingkungan, 

alam, dan sekitarnya. Kelangsungan hidup alam dan lingkungan ini sangat tergantung 

pada bagaimana manusia memperlakukan dan memanfaatkan sumber daya alam tersebut. 

Literasi sains diartikan sebagai kemampuan untuk terlibat dalam permasalahan yang 

terkait dengan ilmu pengetahuan dan ide-ide ilmiah, dengan tujuan menyelesaikan 

tantangan atau permasalahan  kehidupan, sebagai individu yang berpikir reflektif (OECD, 

2016). 

 Dalam konteks abad ke-21, literasi sains dianggap sebagai salah satu kecakapan  

yang sangat penting. Oleh karena itu, pengembangan literasi sains menjadi fokus utama 

dalam pembelajaran abad ke-21 (Rusilowati dkk., 2018). Pengembangan instrumen tes 

literasi sains bagi siswa SD kelas V dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap konsep-konsep sains dasar. Dengan adanya 

instrumen tes yang baik, guru dapat mengevaluasi kemampuan siswa dalam memahami, 

95%

5%

Menurut Kamu Apakah Literasi Sains Itu Penting?

Penting Tidak Penting
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menganalisis, dan mengekspresikan konsep-konsep sains dengan lebih baik (Rahmiwati 

dkk., 2020). Selain itu, literasi sains juga bertujuan agar peserta didik dapat 

mengembangkan sikap yang responsif terhadap lingkungannya, sesuai dengan 

pertimbangan yang bersifat ilmiah (Toharudin, 2016).  

Oleh karena itu, pengembangan keterampilan literasi sains pada tingkat sekolah 

dasar menjadi suatu keharusan, mengingat pendidikan dasar memegang peranan krusial 

sebagai landasan utama dalam membentuk keterampilan literasi sains yang akan menjadi 

modal berharga bagi peserta didik di masa dewasa. Untuk meningkatkan kemampuan 

literasi sains peserta didik Indonesia, diperlukan suatu pendekatan kurikulum yang 

mempertimbangkan literasi, dukungan dari sekolah dan peserta didik, serta 

pengembangan instrumen penilaian literasi sains (Asri et al., 2021). Oleh sebab itu peran 

instrumen penilaian literasi sains tidak dapat dipandang sebelah mata. 

SIMPULAN  

Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan yaitu diperoleh data bahwa guru belum 

memiliki instrumen tes literasi sains, guru menyadari pentingnya instrumen tes literasi sains untuk 

mengukur dan meningkatkan literasi sains siswa, namun terkendala belum memiliki kemampuan 

dalam mengembangkan instrumen tes literasi sains. Para guru berharap ada semacam panduan 

atau contoh instrumen tes literasi sains, sehingga para guru bisa belajar melalui panduan atau 

contoh instrumen tes literasi sains yang ada dalam mengembangkan instrumen tes literasi sains 

secara mandiri. Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumen yang dilakukan oleh peneliti, 

instrumen tes yang digunakan oleh guru masih bersifat instrumen tes biasa yang hanya mengukur 

aspek pengetahuan konten IPA siswa kelas V. Instrumen yang digunakan oleh guru berupa 

instrumen tes pilihan ganda biasa dan instrumen tes esai atau uraian, namun belum mencakup 

literasi sains. Berdasarkan hasil penyebaran angket yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh data 

bahwa 100% siswa menyatakan belum pernah menjawab soal tes literasi sains dan berdasarkan 

hasil penyebaran angket yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh data bahwa 95% siswa 

menyatakan bahwa literasi sains itu penting. Hal ini membuktikan bahwa mayoritas siswa 

menyatakan membutuhkan adanya instrumen tes literasi sains.  Menurut hasil dari analisis 

kebutuhan dan permasalahan dapat disimpulkan bahwa siswa dan guru kelas V SDN Bendan 

Ngisor, SDN Gajahmungkur 01, SDN Gajahmungkur 03 dan SDN Petompon 02 membutuhkan 

instrumen tes literasi sains.  
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